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SARI 
 
Powder factor merupakan perbandingan jumlah penggunaan ANFO dengan jumlah 
perolehan bongkaran batugamping dengan standar Powder factor antara 0,20-0,30 
kg/ton.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Powder factor terhadap hasil 
fragmentasi.Metodeperhitungan menggunakan metode RL,Ash.Adapun data yang 
dibutuhkan peggunaan ANFO, jumlah lubang tembak, jumlah bongkaran,ukuran fragmen 
hasil peledakan.Hasil penelitian didapatkan bahwa powder factoryang di terapkan sudah 
memenuhi standar 0,20-0,30 kg/ton. Kemudian hasil fragmentasi ledakan menghasilkan 
nilai rata-rata batuan 80cm.dari penelitian ini dapat di simpulkan bahwa powder factordan 
hasil fragmentasi ledakan sudah memenuhi standar yang telah di tentukan. 
 
Kata kunci:Powder factor, fragmen, ANFO, peledakan, bongkaran 
 
ABSTRACT 
Powder factor is comparison of usage amount ANFO with acquirement amount unload 
limestone with standard Pf between 0.20-0.30.the purpose of this study was to determine the 
effect on the results of fragmentation factor powder.the method of calculation methods 
RL,Ash.as for the data requieed the use of ANFO amount bullet holes the size of the 
fragmen number dismintling explosive results.the results foud that the powder factor is 
applied already meet the standard 0.20-0.30 kg/ton.then the result of the fragmentation 
value of 80 cm.from this study it can be concluded that the powder factor and blast 
fragmentation results already meet the standard the has been set. 
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PENDAHULUAN 
Untuk menghasilkan  fragmentasi  
peledakan yang diharapkan sebagai salah 
satu tolak ukur keberhasilan suatu  
kegiatan peledakan, maka diperlukan 
penanganan yang tepat terhadap kegiatan 
peledakan mulai dari persiapan lubang 
tembak, penanganan bahan peledak, 
pengisian bahan peledak, merangkai 
rangkaian peledakan. Dari asumsi itu yang 
mendorong peneliti untuk mengambil judul 
penelitian Analisis pengaruh bahan 
peledak terhadap hasil fragmentasi 
peledakan. Maksud dari penelitian ini 
adalah melakukan kajian terhadap 
perbandingan bahan peledak yang 
digunakan dengan jumlah bangkaran 
batugamping. 
Adapun tujuan penelitian adalah  
mengoptimalkan pengunaan ANFO dan 
mendapatkan fragmen sesuai dengan 
kebutuhan. 
 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
.kegiatan pengumpulan data penelitian 
dibagi atas dua bagian yaitu pengumpulan 
data primer dan data sekunder.Data primer 
adalah merupakan data yang peneliti 
peroleh dari hasil kegiatan lapangan.Data 
primer meliputi:jumlah bahan peledak 
(ANFO) yang digunakan tiap kegiatan 
peledakan.Jumlah bongkaran batuan tiap 
peledakan. Data sekunder merupakan data 
yangpeneliti kumpulkan sebagai penunjang 
dalam penelitian, yaitu:Peta 
IUP.Pencampuran bahan peledak 
menggunakan perbandingan 94,5%:5,5% 
(Amonium Nitrat: Fuel Oil), perhitungan 
data geometri peledakan menggunakan 
rumus-rumus. Adapun rumus-rumus yang 
digunakan adalah: V  =  B x S x H x n   
V   = Volume batuanyang 
terbongkar (m3) 
B   = Burden (m) 
S   = Spacing (m) 
H   = Kedalaman (m) 
n   = Banyaknya lubang 
 
Dari hasil perhitungan volume batuan 
terbongkar akan dilanjutkan ke penentuan 
powder factor  peledakan dengan rumus: 
  
 
 
 
 
Keterangan: 
 
 PF : Power Faktor (kg/ton) 
 An  : Jumlah ANFO perhari  
( kg ) 
 Wi : Jumlah batuan yang 
terbongkar perhari ( kg )Hasil 
pengolahan data kemudian di 
lakukan analisis untak 
mendapatkan hasil fregmentasi 
yang  ideal. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Geometripeledakan 
Dari hasil pengukuran pada 
front penambangan batugamping 
PT. Semen  Bosowa Maros    
maka dapat diperoleh data 
geometri peledakan dengan rata-
rata sebagai berikut: 
Burden (B)    
 = 3,64 meter 
Spacing (S)   
 = 3,73 meter 
Kedalaman lubang bor (H) = 
5,40 meter 
Stemming (T)   
 = 2,61 meter 
Kolom isisan (PC)  
 = 3,22 meter 
Tinggi jenjang (L)   
 = 4,45 meter 
b. Volume batuanterbongkar 
Volume batuanterbongkar per 
lubangledak 
V  =  B x S x L 
𝑃𝐹 =
An 
Wi
 
Jurnal Geomine, Vol 03, Desember 2015 
 
156 
 
V  =  3,64 m x 3,73 m x 4,45 m 
V  = 60,41 m3/lubang 
c. Jumlahbatuanterbongkar per 
lubangledak (ton) 
Pi =  V x D 
(densitybatugamping) 
Pi   =  60,41 m3 x 2,16 ton/m3 
=  130 ton/lubang  
 
a. Fragmentasi 
 
Sesuai data yang di peroleh di 
lapanganyaitupadaquarryPT.SemenBo
sowaMarosmemilikicrusher( 
peremukbatuanhasilledakan ) yang 
berkapasitastinggidalamhaliniukuranfr
agmen yang dapat di olah di bawah 80 
cm sedangkan di atasukuran 80 cm di 
anggapover size. 
 
b. Komposisibahanpeledak 
Untukmendapatkanhasilledak
an yang 
baikdiperlukankomposisibahanpeled
ak yang ideal 
ataumencapaikondisizerooxygen 
balance(ZOB) agar 
bahanpeledakdapatterbakardenganse
mpurna. 
UntukmengetahuikondisicampuranA
NFOtersebutdapatdigunakanperband
ingan  94,5% AmoniunNitratdan 
5,5% Fuel Oil  
dimanaperbandinganinisudahdiperhi
tungkanuntukmendapatkankondisi(Z
OB).Sesuaidarihasilpengamatan,cam
puran yang digunakanadalah : 
AmoniumNitrat (Ni)  = 12 sak (1 sak 
= 25 kg) = 300 kg  
Fuel Oil (FO)          = 12 kaleng (1 
kaleng = 1,81 liter ) 21,81 liter = 
17,44 kg 
Maka :     
  
AN =  
   300 𝑘𝑔  
317,44 𝑘𝑔
𝑥 100%=  94,5% 
   
FO=  
   17,44 𝑘𝑔  
317,44 𝑘𝑔
 x 100% =  5,5% 
Gambar.Fragmen yang ideal 
Tabeldibawamenunjukanbahwapada
bagian C7dan C15 menpunyaipowder 
factorkurangdari 0,20 kg/ton yaitu 0,167 
kg/ton yang menghasilkanfragmentasiover 
size yang lebihbanyakdarifragmenlainnya. 
Perbandinganpemakaianbahanpeledakdeng
anjumlahbatugamping yang 
terbongkarmenurutteorimaupunstandarper
usahaanyaitu 0,20-0,30 kg/ton, 
secaraumumsudahtermasukdaristandarpo
wder factor yang 
ditentukannamunmasihmenghasilkanfrag
men yang buruk. 
Dalampermasalahaniniuntukmengatasifrag
men yang buruktersebutadabeberapa 
parameter yang harus di 
perhatikanuntukdapatmemperolehfragmen 
yang seragamyaitu : 1. Polapemboran 2. 
Polapeledakan, 3.Geometripeledakan, 
danperbandinganbahanpeledakdenganjuml
ahbatuan yang terbongkar( Powder factor 
PF)
 
 
 
. 
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Tabel 1:Jumlah pemakaian ANFO dengan jumlah bongkaran batugamping 
 
No 
Lampiran 
Jumlah 
ANFO kg 
/ HARI 
(An) 
Jumlah 
batuan 
terbngkr 
ton / hari 
(Wi) 
PF 
Kg /ton 
 
 
Presentasi  
fragmen  
over size 
 
 
 
Presentasi  
fragmen  
ideal 
 
Ket: 
 
 
 
 
(An / Wi)        
C1 1.250 5.850 0.213 18,18%  81,81 %  Ideal    
C2 1.675 7.800 0.214 45%  55 %  Ideal    
C3 1.500 7.020 0.213 25%  75 %  Ideal    
C4 1.675 7.800 0.214 45%  55 %  Ideal    
C5 1.300 6.500 0.2 36,36%  63,63%  Ideal    
C6 1.675 7.800 0.214 45%  55%  Ideal    
C7 1.000 5.980 0.167 46,42%  53,57%  Ideal    
C8 1.250 5.850 0.213 18,18%  81,81%  Ideal    
C9 1.525 7.150 0.213 5,26%  94,73%  Ideal    
C10 1.675 7.800 0.214 45%  55%  Ideal    
C11 1.300 6.500 0.2 36%  63,63%  Ideal    
C12 1.675 7.800 0.214 45%  55%  Ideal    
C13 1.500 7.020 0.213 6,25%  93,75%  Ideal    
C14 1.250 5.850 0.213 18,18%  81,81%  Ideal    
C15 1.000 5.980 0.167 46,42%  53,57  Ideal    
 
 
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitiandapatdisimpulkan 
Powder factor sudah memenuhi standar PF 
yang telah ditentukan yaitu 0,20-0,30kg/ton 
namun perolehan fragmen masih 
menimbulkan fragmen  buruk yaitu diatas 
80 cm. 
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